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Abstract — The Internal Division (IT) is a unit that has
responsibility for project work and also its completion,
the projects handled by the Internal Division (IT) are
numerous and also have various specifications. For now,
the coordination process is still being carried out using
Group Chat on Skype, Whatsapp, and Google Meet so
that many obstacles or problems are encountered. Based
on the results of interviews with the Head Department in
the internal division (IT) there are problems in monitoring
the project, project work, project file storage locations,
communication media between project teams, project
management. The purpose and benefits of the research are
to provide convenience for the IT division in conducting
the process of managing and monitoring the ongoing
project, providing project management services within the
organization that can be connected between individuals
for project management. Needs analysis was carried out
using data collection methods in the form of observations
and interviews. The methodology used is Waterfall. The
Waterfall development methodology is a development model
that flows from the first phase to the last. The problem is
that project and progress monitoring is carried out through
Skype and Whatsapp social media so that there are many
group chats that are less effective in working on a project
due to lack of information about the project that is being
worked on or the project to be worked on (the status of the
project). The final result produces a Project Management
Application that is used to manage all projects carried out
in the IT Division and is able to handle the problems at
hand. The scope of the resulting application monitors the
progress of the project; has a forum feature as a medium of
communication between project teams, provide a place to
store files related to the project being worked on; Equipped
with a time schedule feature for project work.
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Abstrak — Divisi Internal (TI) adalah unit yang bertanggung
jawab atas pekerjaan proyek dan juga penyelesaiannya,
proyek yang ditangani oleh Divisi Internal (TI) sangat
banyak dan juga memiliki spesifikasi yang beragam.
Untuk saat ini proses koordinasi masih dilakukan dengan
menggunakan Group Chat di Skype, Whatsapp, dan Google
Meet sehingga banyak ditemui kendala atau kendala.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Departemen
di divisi internal (TI) terdapat permasalahan dalam
monitoring proyek, pengerjaan proyek, lokasi penyimpanan
file proyek, media komunikasi antar tim proyek, manajemen
proyek. Maksud dan manfaat dari penelitian ini adalah
untuk memberikan kemudahan bagi divisi IT dalam
melakukan proses pengelolaan dan monitoring proyek yang
sedang berjalan, memberikan layanan manajemen proyek
dalam organisasi yang dapat dihubungkan antar individu
untuk manajemen proyek. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi dan wawancara. Metodologi yang digunakan
adalah Waterfall. Metodologi pengembangan Waterfall
merupakan model pengembangan yang mengalir dari
tahap pertama hingga tahap terakhir. Permasalahannya
project dan progress monitoring dilakukan melalui media
sosial Skype dan Whatsapp sehingga banyak grup chat
yang kurang efektif dalam mengerjakan suatu project
dikarenakan kurangnya informasi mengenai project yang
sedang dikerjakan atau project yang akan dikerjakan.
akan dikerjakan (status proyek). Hasil akhir menghasilkan
Aplikasi  Manajemen Proyek yang digunakan untuk
mengelola semua proyek yang dilakukan di Divisi TI dan
mampu menangani masalah yang dihadapi. Lingkup
aplikasi yang dihasilkan memantau kemajuan proyek;

Copyright © 2022 55



memiliki fitur forum sebagai media komunikasi antar tim
proyek; menyediakan tempat untuk menyimpan file-file
yang berhubungan dengan proyek yang sedang dikerjakan;
Dilengkapi dengan fitur time schedule untuk pengerjaan
proyek.

Kata Kunci: Formulir Pendaftaran; Manajemen proyek;
Divisi Internal

I. PENDAHULUAN

Dalam dunia pekerjaan saat ini, begitu banyak
projek dilaksanakan, khususnya project pada perusahaan.
Project merupakan sebuah perencanaan yang dilakukan
demi sebuah pencapaian. Sebuah project, dapat dilakukan
seorang diri tetapi biasanya, sebuah project dilakukan
secara bersama-sama dalam sebuah tim. Tentunya sebuah
project dibuat untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Biasanya dalam sebuah project, berisikan rencana yang
akan dilakukan sebagai proses untuk menghasilkan
tujuan yang diinginkan. Dalam tahap proses pengerjaan,
dibutuhkan sebuah monitoring untuk menjaga dan
memastikan pengerjaan project dapat berjalan dengan baik
serta menghasilkan output yang sesuai. Monitoring juga
dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap status
dari project yang dikerjakan. Monitoring yang dimaksud,
merupakan management.

Dalam sebuah project management, terdiri dari
beberapa process secara umum. Menurut (Rory Burke,
2013, p. 36), sebuah proses merupakan serangkaian dari
aksi dan fungsi yang sistematik dimana membawa tentang
sebuah perubahan yang dibutuhkan atau hasil. Process
tentunya menjelaskan mengambil sesuatu berdasarkan
serangkaian tindakan yang rutin dan telah ditetapkan untuk
mengubah tindakan tersebut dari satu bentuk, ke bentuk
lainnya. Adapun beberapa proses dari project management
berdasarkan PMBOK (Project Management Body of
Knowledge) sebagai berikut.

* Initiating Process merupakan pembuatan outline /
garis besar dari kebutuhan, case, dan project charter
dari sebuah bisnis. Tentunya seorang project manager
memiliki sebuah kewenangan untuk memulai sebuah
project dan menggunakan sumber daya perusahaan.

* Planning Process merupakan tahap dimana
perencanaan dari sebuah project dilakukan. Dalam
planning process, digambarkan alur dari pengerjaan
sebuah project dengan tujuan pengerjaan project
yang efektif untuk menghasilkan output yang
maksimal.

»  Execution Process merupakan tahap eksekusi sebuah
project. Pengerjaan akan dilakukan sesuai dengan
plan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

e Monitoring and Controlling Process merupakan
Monitor dan kontrol dari sebuah project dilakukan
untuk menandai progress dari sebuah project.

*  Closing Process merupakan proses akhir dari project

management. Dalam closing process, dilakukan
testing untuk mengetahui apakah output yang
dihasilkan sesuai dengan kriteria dan memenuhi
kebutuhan (requirement).

4. Monitoring and Controll Process

2. Planning Process

Scope of Work

Gambar 1. Project Management Process

Meski sudah ada beberapa aplikasi yang dapat
digunakan dalam me-manage proses pengerjaan project
namun masih terdapat ketidak ketidak sesuaian yaitu fitur
dan penggunaan kurang tepat apabila diterapkan dalam
Divisi Internal (IT) dengan berbagai pertimbangan sebagai
berikut :

*  Berbasis desktop app

*  Berfokus pada time-scheduling

*  Tidak terdapat pembagian role spesifik
»  Tidak dapat mengunggah file

»  Tidak terdapat spesifik akun

Dari pertimbangan diatas, maka terdapat fitur yang
tidak sesuai dengan requirement yang ingin dikembangkan
yaitu pencatatan detail project dalam setiap department
serta task yang dikerjakan di dalam project.

Divisi Internal (IT) merupakan unit yang memiliki
tanggung jawab dalam pengerjaan project dan juga
penyelesaiannya, project yang ditangani oleh Divisi
Internal (IT) berjumlah banyak dan juga memiliki
spesifikasi yang beragam. Pada divisi Internal (IT) dalam
proses pengerjaan Project memiliki dokumen bernama /7
RF. IT RF merupakan singkatan dari Requirement Form,
isi dari dokumen merupakan syarat-syarat yang perlu
diimplementasikan pada sebuah sistem. RF ini pada akhir
alur pengirimannya akan diberikan kepada tim developer
yang akan mengembangkan sistem sesuai dengan syarat
yang ada pada dokumen RF tersebut. RF' yang dikerjakan
akan melewati beberapa tahapan seperti, analisis RF
oleh developer, pengembangan, SIT (System Integration
Testing), UAT (User Acceptance Testing). RF yang diterima
oleh tiap department dapat beragam dan juga jumlah RF
yang ditugaskan kepada satu tim juga beragam. RF yang
diterima juga dapat memiliki jangka waktu yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, pemantauan proses pengerjaan RF'
penting untuk dilakukan agar syarat-syarat yang terdapat
dalam RF dapat dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan
waktu yang telah dialokasikan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin merancang
aplikasi yang dapat mendukung divisi Internal (IT)
tiap tahapan pada RF, dengan harapan aplikasi dapat
membantu dalam memantau proses pengerjaan, memantau
durasi pengerjaan, mengorganisir RF yang sedang dalam
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pengerjaan, dan juga mempermudah pertukaran informasi.
Aplikasi yang dimaksud, mampu melakukan pengendalian
terhadap segala project yang sedang berlangsung. Segala
informasi mengenai project yang sedang berlangsung,
project baru dan project yang telah selesai, akan tersimpan
dalam aplikasi ini. Tujuan dari aplikasi ini adalah memonitor
segala pengerjaan project dan memudahkan pengerjaan
project dalam sebuah organisasi. Aplikasi menggunakan
framework  Laravel.  Framework  Laravel dipilih
dikarenakan mudah untuk dipelajari, diimplementasikan
dan dikembangkan dengan dokumentasi framework yang
jelas dan terstruktur.

Dengan Laravel, aplikasi dapat dikembangkan
dalam waktu singkat. Bahkan Anda tidak perlu memikirkan
pekerjaan-pekerjaan  dasar  karenak laravel telah
menyediakan fungsi, seperti otentikasi user, manajemen
sesi, dan coaching.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah Waterfall.
Metodologi pengembangan Model Waterfall merupakan
model pengembangan sckuensial dan inkremental, yang
tertua dari SDLC (System Development Life Cycle) dan
yang paling terkenal. (Dubey et al., 2015, 70-71).

Pengembangan perangkat lunak dengan metode
waterfall dimulai dengan tahapan analisis, desain,
implementasi, dan sampai akhirnya pada tahap pengujian.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan analisis kebutuhan sistem yang
diperlukan, maka dilakukan metode pengumpulan data
dalam bentuk observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan dengan mengamati serta mengalami secara
langsung cara kerja pembagian project yang diberikan dari
Head Department ke anggota yang diberikan. Wawancara
dilakukan dengan masing-masing department terkait proses
pembagian project yang dilakukan di masing-masing
department. Dari hasil pengumpulan data maka penulis
menyimpulkan bahwa :

*  Proses pembagian project dilakukan, baik melalui
group chat dalam Skype maupun Whatsapp sesuai
dengan yang digunakan oleh masing-masing
department, kemudian RF (Requirement Form)
dibagikan kepada anggota yang ditugaskan untuk
melakukan pengembangan.

»  Seluruh project tersebut dicatat dalam bentuk tabel
dalam aplikasi spreadsheet.

* Komunikasi dilakukan dengan chat di Skype atau
Whatsapp atau Skype Call maupun Zoom atau
Google Meet.

2.2 Analisis Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan  adalah pengembangan
dari aplikasi Project =~ Management. Aplikasi Project
Management merupakan aplikasi yang digunakan untuk
me-manage segala project yang dikerjakan, khususnya
dalam divisi internal (IT). Siklus dari pengerjaan project

adalah kepala divisi memberikan RF (Requirement Form)
kepada department yang bersangkutan, dimana RF ini
berisikan informasi terkait ketentuan dan aturan dari
pengerjaan project. RF juga digunakan sebagai informasi
mengenai hal apa saja yang perlu dikerjakan dalam project
yang akan dikerjakan. Dalam aplikasi ini, RF akan dikirim
dan tiap individu yang memiliki role yang dituju oleh kepala
divisi, akan mendapatkan RF. Tentunya RF ini juga terkait
dengan user yang merupakan anggota dalam pengerjaan
project RF tersebut.

Head Department dapat melakukan set timeline
pengerjaan project dan mengatur status dari project tersebut.
Tentunya aplikasi ini akan membantu memonitor project
yang sedang dikerjakan dan project yang akan dikerjakan
dalam kurun waktu tersebut.

Pemantauan terhadap project, dapat dilakukan
dengan pengiriman pesan melalui forum yang disediakan.
Sehingga, project member dapat dengan mudah mengetahui
status dan hal yang telah dilakukan oleh member lainnya
terhadap projek tersebut.

2.3 Desain Sistem

2.3.1 Use Case Diagram

Aliran proses pada pengembangan aplikasi Project
Management digambarkan dengan menggunakan Use Case
Diagram, yang dimaksudkan untuk membentuk penjelasan
mengenai fungsi-fungsi utama dan perilaku-perilaku
aplikasi secara garis besar dengan harapan proses-proses
yang terjadi didalamnya dapat dimengerti dengan mudah.
Berikut adalah penggambaran fungsi-fungsi tersebut sepeti
terlihat pada Gambar 2 berikut ini:

Gambar 2 Use Case Diagram

2.3.2 Activity Diagram

Activity  diagram merupakan daiagram yang
menggambarkan proses-proses yang terjadi pada sistem.
Activity Diagram juga menjelaskan proses bisnis yang
terdapat pada sistem.
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*  Activity Diagram Create Project

Create Praject

Head Department Syzem

Clkprsjeets

Cllk 2dd Project

Gisplay trvar
[

Cresna N Project
uage

Dapley suszess
Message

o
Gambar 3. Activity Diagram Create Project
Pada Gambar 3 adalah activity diagram Create
Project, Head Department melakukan penambahan project
baru dengan cara melakukan pengisian form secara lengkap
yang tersedia dalam aplikasi lalu akan tersimpan ke dalam

database sehingga akan terlihat oleh anggota yang terlibat
dalam project yang sama.

e Activity Diagram List Project

List Project

Head Division, Head Department, Member
Department

Click Projects

System

Display List Projects

Gambar 4. Activity Diagram List Project

Pada Gambar 4 adalah activity diagram list project
yang mana menjelaskan alur Users ingin melihat daftar
project dengan cara melakukan pemilihan project yang
akan dilihat lalu kemudian system akan merespon dengan
cara menampilkan /ist project berdasarkan pemilihan yang
ditentukan.

*  Activity Diagram Manage Project (Update Status)

Manage Project - Update Status.

Head Division. Compuier System

?

G

Eaion

Gambar 5. Activity Diagram Manage Project (Update Status)

Pada Gambar 5 adalah activity diagram manage
project (update status) merupakan alur dalam melakukan
pengelolaan dan penanganan terkait dengan project dalam
pengubahan status project yang sedang dikerjakan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis diatas maka
hasil dari penelitian ini adalah berupa aplikasi Project
Management. Pada pembahasan kali ini penulis melakukan
uji coba dari aplikasi Project Management menggunakan
scenario pengujian yang telah dilakukan, untuk mengetahui
apakah aplikasi berjalan sesuai dengan keinginan yang
dituju. Berikut hasil dari pengembangan aplikasi Project
Management.

Tampilan pada aplikasi Project Management ini
menggunakan sidebar di bagian kiri dan content di bagian
kanan.

3.1 Halaman Login

Gambar 6. Login

Tampilan ini untuk halaman Login. Kolom Pertama
adalah username dan kolom kedua adalah password. Jika
user telah mengisi kolom tersebut, maka wuser menckan
tombol /ogin untuk masuk ke dalam aplikasi.

3.2 Halaman Dashboard

Gambar 7. Dashboard — Head Division

Tampilan ini merupakan halaman dashboard Head
Division jika berhasil login. Terdapat lima tombol navigasi
di bagian kiri dan table yang berisi project dengan status
Development-Ongoing dalam empat department. Head
Division dapat melakukan Download dan melihat detail
project dengan menekan dua button di project yang
diinginkan.
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3.3 Halaman Create Project

®

Add Project

Gambar 8. Create Project

Tampilan ini merupakan tampilan Head Department
untuk membuat project baru. Terdapat empat kolom dan
satu tombol, antara lain judul project, file SR project,
tanggal project dimulai dan tanggal project selesai serta
tombol submit.

3.4 Halaman List Project

IT Intemal Business Process Application Project's List

®

Gambar 9. List Project

Gambar 10. Detail Project

Tampilan ini merupakan halaman projects Head
Division untuk melihat seluruh project yang ada dalam
divisi dan Detail Project sebagai bentuk monitoring project.
Terdapat tombol untuk filter status project, kotak pencarian,
download dan detail untuk project tertentu yang ditekan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan aplikasi
Project Management maka dapat penulis simpulkan bahwa
sebagai berikut :

1. Aplikasi Project Management dapat digunakan untuk
membantu memonitor perkembangan dari project
yang sedang berjalan dengan fitur seperti dashboard,
list project, dan project detail yang menyediakan
berbagai informasi terkait dengan project.

2. Aplikasi Project Management menyediakan tempat
penyimpanan files yang terkait dengan project yang
sedang dikerjakan. File tersebut dapat diunduh
kapanpun saat diperlukan.

3. Aplikasi  Project  Management  melakukan
pembagian role untuk setiap user nya. Pembagian
role dilakukan saat proses register. Sehingga fitur
yang tersedia sudah sesuai dengan role pada project
atau department nya masing-masing.
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